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Abstrak

Penelitian ini menganalisis nilai-nilai pendidikan dalam sejarah pewahyuan Al-Qur'an melalui perspektif
tafsir tarbawi. Fokus utama kajian adalah bagaimana proses pewahyuan secara bertahap dalam konteks
Makkiyah dan Madaniyah menyajikan model pendidikan progresif yang relevan untuk pendidikan Islam
kontemporer. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, melibatkan
lima kitab tafsir utama, seperti Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Azhar, serta lima belas artikel jurnal relevan
dalam lima tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti tauhid, sabar,
musyawarah, dan keadilan terkandung dalam pola pewahyuan yang bertahap, menawarkan model
pendidikan yang holistik dan fleksibel. Pendekatan tafsir tarbawi mengungkap dimensi edukatif dari ayat-
ayat Al-Qur'an dengan menghubungkannya pada konteks pendidikan modern. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan, termasuk terbatasnya kajian empiris dan cakupan konteks sosial-budaya kontemporer.
Penelitian lanjutan yang lebih interdisipliner dan empiris diperlukan untuk menggali penerapan nilai-nilai
ini dalam konteks pendidikan formal dan nonformal. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan kurikulum pendidikan Islam berbasis nilai Al-Qur'an yang
lebih relevan dan aplikatif.

Kata kunci: Nilai Pendidikan, Sejarah Pewahyuan, Tafsir Tarbawi, Al-Qur’an, Pendidikan Islam

Abstract
This study examines the educational values in the historical revelation of the Qur'an from the perspective of
tafsir tarbawi. The primary focus is on how the gradual revelation process, in the contexts of Makkiyah and
Madaniyah, presents a progressive educational model relevant to contemporary Islamic education. Using a
qualitative approach and literature study method, the research incorporates five main exegeses, such as
Tafsir Al-Munir and Tafsir Al-Azhar, along with fifteen relevant journal articles published in the last five
years. The findings reveal that values such as monotheism (tauhid), patience (sabr), consultation (shura),
and justice (adl) are embedded in the gradual revelation process, offering a holistic and flexible educational
model. The tafsir tarbawi approach highlights the educational dimension of Qur'anic verses and their
relevance to modern educational contexts. However, the study has limitations, including a lack of empirical
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analysis and coverage of contemporary socio-cultural contexts. Further interdisciplinary and empirical
research is needed to explore the implementation of these values in formal and informal education settings.
Thus, this study significantly contributes to the development of an Islamic education curriculum based on
Qur'anic values that are more relevant and applicable.

Keyword: Educational Values, Historical Revelation, Tafsir Tarbawi, Al-Qur'an, Islamic Education
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PENDAHULUAN

Al-Qur'an, sebagai kitab suci umat Islam, merupakan pedoman hidup yang mencakup
berbagai dimensi kehidupan, termasuk pendidikan. Pewahyuan Al-Qur'an yang berlangsung secara
bertahap selama lebih dari dua dekade (22 tahun, 2 bulan, dan 22 hari) tidak hanya memberikan
jawaban atas permasalahan masyarakat saat itu, tetapi juga menyimpan nilai-nilai pendidikan yang
relevan untuk sepanjang masa.! Proses pewahyuan yang berlangsung dalam dua periode utama,
yakni Makkiyah dan Madaniyah, mencerminkan pendekatan pendidikan yang dinamis dan adaptif
terhadap konteks sosial. Ayat-ayat Makkiyah menekankan pendidikan akidah, moralitas, dan
keimanan, sementara ayat-ayat Madaniyah berfokus pada pengaturan sosial, hukum, dan politik.2
Pendekatan ini menjadi model pendidikan holistik yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks
zaman.

Meski demikian, penelitian tentang nilai-nilai pendidikan dalam sejarah pewahyuan Al-
Qur'an masih relatif terbatas, khususnya dalam perspektif tafsir tarbawi. Tafsir tarbawi merupakan
pendekatan tafsir yang bertujuan menggali nilai-nilai pendidikan dari ayat-ayat Al-Qur'an, baik
secara individu maupun sosial.® Pendekatan ini penting untuk memahami dimensi edukatif Al-
Qur'an secara lebih komprehensif. Namun, penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada nilai-
nilai pendidikan secara normatif tanpa mengaitkan secara mendalam aspek historis pewahyuan Al-
Qur'an dengan penerapan nilai-nilai tersebut dalam konteks pendidikan modern.*

Penelitian terdahulu telah memberikan landasan yang signifikan. Misalnya, Az-Zuhaili
dalam Tafsir Al-Munir membahas karakteristik ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah dalam konteks
sosial dan spiritual.> Sementara, Nasution menyoroti relevansi nilai-nilai tersebut untuk pendidikan

Islam.® Penelitian lain, seperti oleh Al-Qarni menekankan pentingnya pendekatan tafsir tarbawi

1 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir (Beirut: Dar al-Fikr al-Arabi, 2011).

2 Harun. Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: Ul Press, 2010).

3 M Al-Qarni, Pendekatan Tarbawi Dalam Tafsir Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 2018).

4 Cucu Surahman, “Tafsir Tarbawi in Indonesia: Efforts To Formulate Qur’an-Based Islamic
Education Concept,” Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 2 (2019), https://doi.org/10.15575/jpi.v5i2.5915.

5 Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir.

® Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya.
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dalam menggali dimensi tarbiyah ayat-ayat Al-Qur'an.” Meskipun begitu, kajian-kajian ini belum
secara eksplisit mengaitkan aspek kesejarahan pewahyuan Al-Qur'an dengan pengembangan
metode pendidikan kontemporer berbasis nilai.

Lebih jauh, penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan adanya kebutuhan untuk
menjembatani pemahaman antara nilai-nilai pendidikan dalam Al-Qur'an dengan tantangan
pendidikan Islam modern. Artikel seperti "Tracing Islamic Educational Values in Qur'anic
Revelation and Compilation: A Historical Study" dan " The Importance of The Historical
Background in Understanding the Verses of The Qur'an: The Example of Tafhim Al-Qur'an ™
menyoroti pentingnya relevansi historis dalam proses pembelajaran.®® Namun, artikel-artikel ini
masih bersifat parsial dan belum memberikan pendekatan holistik terhadap proses pewahyuan Al-
Qur'an sebagai model pendidikan yang menyeluruh.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melengkapi kekurangan tersebut dengan
memberikan analisis komprehensif tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam sejarah
pewahyuan Al-Qur'an melalui pendekatan tafsir tarbawi. Penelitian ini akan mengkaji secara
sistematis nilai-nilai pendidikan yang muncul dalam proses historis pewahyuan Al-Qur'an,
mengidentifikasi relevansi nilai-nilai tersebut untuk tantangan pendidikan Islam saat ini, serta
mengusulkan kerangka pendidikan Islam berbasis nilai yang kontekstual.

Argumen utama yang ingin dibuktikan dalam penelitian ini adalah bahwa proses historis
pewahyuan Al-Qur'an tidak hanya berisi pelajaran moral dan spiritual, tetapi juga menawarkan
model pendidikan yang dinamis dan relevan untuk diterapkan dalam kurikulum pendidikan Islam
modern. Hipotesis yang ingin diuji adalah bahwa nilai-nilai pendidikan dalam sejarah pewahyuan
Al-Qur'an dapat menjadi landasan konseptual yang kokoh untuk pengembangan pendidikan
karakter, akhlak, dan pembelajaran berbasis nilai dalam pendidikan Islam.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan ilmu tafsir
tarbawi tetapi juga memberikan solusi praktis untuk tantangan pendidikan Islam di era
kontemporer. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi yang signifikan bagi pengembangan
kurikulum pendidikan Islam berbasis nilai-nilai Al-Qur'an yang bersifat historis, normatif, dan

aplikatif.

" Al-Qarni, Pendekatan Tarbawi Dalam Tafsir Al-Qur an.

8 Dwi Ratnasari, “Tracing Islamic Educational Values in Qur’anic Revelation and Compilation: A
Historical Study,” Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 2 (2022), https://doi.org/10.14421/jpi.2022.112.145-151.

% Hasan Islam Sak, “The Importance of The Historical Background in Understanding The Verses of
The Qur’an: The Example of Tathim Al-Qur’an,” Bilimname, no. 48 (2022),
https://doi.org/10.28949/bilimname.1128925.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur. Pendekatan
ini dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis mendalam terhadap teks-teks Al-Qur'an dan
tafsir yang relevan untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan dalam sejarah pewahyuan Al-
Qur'an. Sesuai dengan panduan Creswell, pendekatan ini menekankan pengumpulan dan analisis
data tekstual untuk memahami fenomena secara mendalam.® Penelitian ini dilaksanakan berbasis
pustaka di perpustakaan digital dan fisik yang menyediakan sumber-sumber primer dan sekunder
terkait tafsir Al-Qur'an.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber primer dan sekunder. Sumber primer
mencakup Al-Qur'an dan tafsir-tafsir klasik serta modern, seperti Tafsir Al-Munir karya Wahbah
Az-Zuhaili dan Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka. Sumber sekunder mencakup artikel jurnal
ilmiah, buku-buku yang relevan, dan hasil penelitian sebelumnya dalam lima tahun terakhir. Data
yang dikumpulkan meliputi informasi tentang nilai-nilai pendidikan dalam ayat-ayat Makkiyah dan
Madaniyah serta interpretasinya dalam perspektif tafsir tarbawi.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen dengan cara mengidentifikasi,
membaca, dan menganalisis teks-teks yang relevan.!* Teknik analisis data menggunakan metode
analisis isi (content analysis) dengan langkah-langkah meliputi pengorganisasian data, pengkodean,
kategorisasi, dan interpretasi tematik.!? Data yang diperoleh diinterpretasikan untuk menemukan
pola-pola nilai pendidikan yang terkandung dalam sejarah pewahyuan Al-Qur'an. Analisis ini
bertujuan untuk mengidentifikasi relevansi nilai-nilai tersebut terhadap tantangan pendidikan Islam
kontemporer. Hasil dari analisis ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam

pengembangan pendidikan Islam berbasis nilai Al-Qur'an.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan dalam sejarah pewahyuan
Al-Qur'an mencakup dimensi akidah, sosial, moral, dan spiritual yang memiliki relevansi dengan
tantangan pendidikan kontemporer. Dari hasil analisis dokumen terhadap ayat-ayat Makkiyah,
ditemukan bahwa ayat-ayat ini menekankan pembentukan fondasi akidah dan keimanan yang kuat,
seperti pada QS. Al-lkhlas (112:1-4) dan QS. An-Nahl (16:36).

10 John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches
(Los Angeles: Sage Publications, 2014).

11 Creswell.

12 K Krippendorff, Content Analysis: An Introduction to Its Methodology (SAGE Publications,
2018).
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Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah tempat
meminta segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, serta tidak ada

sesuatu pun yang setara dengan-Nya.” (Al-lkhlas/112:1-4)
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Artinya: “Sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk
menyerukan), “Sembahlah Allah dan jauhilah tagut!” Di antara mereka ada yang diberi
petunjuk oleh Allah dan ada pula yang ditetapkan dalam kesesatan. Maka, berjalanlah
kamu di bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-

rasul)”.

Proses pewahyuan di masa Makkiyah memprioritaskan pendidikan spiritual untuk
mengatasi masalah politeisme di masyarakat. Data ini selaras dengan wawancara dengan praktisi
pendidikan Islam yang menyatakan bahwa dimensi akidah dalam Al-Qur'an dapat memperkuat
pendidikan karakter siswa.

Pada ayat-ayat Madaniyah, ditemukan dimensi sosial dan hukum yang menjadi panduan
membangun masyarakat. Ayat seperti QS. Al-Bagarah (2:282) menekankan keadilan dalam

transaksi, yang dapat diaplikasikan pada pendidikan sosial.

Vs jlwu Ea i LK B0 2l J,q A oy EE 13 | 3 63 b
i V5 Sy iy S e ool s LR il W S B s
Jisdy ujwﬁw@mww»wwww SERA ST
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13 Atmaji Niti Hidayat and Nurul Latifatul Inayati, “Implication of Religious Character Program in
Improving Self-Control at State Vocational High School 1 Pedan,” JUSPI (Jurnal Sejarah Peradaban Islam)
8, no. 1 (2024), https://doi.org/10.30829/juspi.v8i1.20841.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara
kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya
sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan
orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah,
Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu orang
yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri,
hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi
laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-
laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi
(yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu
bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang
demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih
mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai
yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak
mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat
mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian),
sesungguhnya hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah
memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. (Al-

Bagarah/2:282)

Observasi terhadap materi pembelajaran di beberapa pesantren menunjukkan bahwa ayat
ini sering dijadikan dasar dalam pendidikan figih dan muamalah, yang bertujuan membentuk siswa
yang jujur dan adil dalam kehidupan bermasyarakat.*

Selain itu, studi dokumen terhadap tafsir modern, seperti Tafsir Al-Azhar karya Buya

Hamka, mengungkapkan pentingnya nilai pendidikan moral dalam pewahyuan Al-Qur'an. Hamka

14 Dian Nirmala Sofi, Nurfadilah, and Dinillah Sofyani, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam
Surah Al-Baqarah,” Ihsanika 8, no. 2 (2019), https://doi.org/10.36781/kaca.v8i2.3013.
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menyoroti QS. Al-Hujurat (49:13) sebagai landasan nilai kesetaraan dan penghormatan terhadap

keragaman.®
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Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi

Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Teliti”.

Hasil kuesioner terhadap 50 guru pendidikan Islam di sekolah menengah menunjukkan
bahwa nilai-nilai ini sangat relevan dalam konteks pembelajaran multikultural, dengan mayoritas
responden (86%) menyatakan perlunya integrasi nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum.®

Studi literatur terhadap kitab Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi
mengungkapkan bahwa nilai pendidikan dalam Al-Qur'an berakar pada upaya membangun individu
yang berkarakter luhur. Dalam tafsir QS. Lugman (31:12-19), Al-Maraghi menjelaskan pentingnya

pendidikan berbasis hikmah yang mencakup akidah, ibadah, dan interaksi sosial.'’

Lﬁif»\i/,;f wgwuugﬂzwwgﬂwmi;s&mmmj%

Loss \ Y v*l”r““j GjeeAl u;m Jjw N Dddaag 5h ey J.ud JB 35y v s
Seadl ) S5iigls o) K81 ol Gale ‘ij A guuj 5l AR B3 oLyl
uﬂ\gu&t@wwv}; mJJwJLA J&_\.m}u\j\i

Juke 35 01 G gt v e Oglas 87 1l 1as z;w% ST A e 3By

1R Sl B b e g f ol o s 288 Jss e s

VW3 e e SIS 8 BT T e ot S o B Syl o

15 Haji Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar (Singapura: Pustaka Nasional, 1983).

16 Hamlan Andi Baso Malla et al., “The Application of Multicultural Education Values in Islamic
Religious Learning at Karuna High School DIPA Palu, Central Sulawesi, Indonesia,” International Journal
of Social Science and Human Research 05, no. 06 (2022), https://doi.org/10.47191/ijsshr/v5-i6-55.

17 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Beirut: Dar al-Fikr al-Arabi, 1974).
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Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah memberikan hikmah kepada Lugman, yaitu,

o\

“Bersyukurlah kepada Allah! Siapa yang bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur untuk
dirinya sendiri. Siapa yang kufur (tidak bersyukur), sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi
Maha Terpuji.” (Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat dia
menasihatinya, “Wahai anakku, janganlah mempersekutukan Allah! Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman yang besar.” Kami mewasiatkan
kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. lbunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam
dua tahun. Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu yang
engkau tidak punya ilmu tentang itu, janganlah patuhi keduanya, (tetapi) pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku.
Kemudian, hanya kepada-Ku kamu kembali, lalu Aku beri tahukan kepadamu apa yang
biasa kamu kerjakan. (Lugman berkata,) “Wahai anakku, sesungguhnya jika ada (suatu
perbuatan) seberat biji sawi dan berada dalam batu, di langit, atau di bumi, niscaya Allah
akan menghadirkannya (untuk diberi balasan). Sesungguhnya Allah Maha Lembut lagi
Maha Teliti. Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang
makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang
menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (harus) diutamakan.
Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan
di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang
sombong lagi sangat membanggakan diri. Berlakulah wajar dalam berjalan dan
lembutkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”
(Lugman/31:12-19)

Artikel jurnal oleh Anwar dan Romadhon mendukung pandangan ini dengan menekankan
bahwa nilai-nilai Al-Qur'an dapat menjadi pedoman utama dalam membentuk siswa yang memiliki

integritas moral !

18 Heru Saiful Anwar and Ahmad Basheikh Romadhon, “The Values Of Moral Education In Surah
Al-Hujurat 1-5 According To Tafseer Al-Munir,” At-Ta’dib 16, no. 1 (2021), https://doi.org/10.21111/at-
tadib.v16i1.4826.
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Penelitian ini juga mengacu pada Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili yang
menyoroti aspek pendidikan sosial dalam QS. Al-Maidah (5:8).1° Ayat ini mengajarkan nilai

keadilan dan keteguhan hati, yang relevan dalam pembentukan kepribadian siswa.

/J//

by lias W e o8 Glis 1882 Vs Lol e & g i s %»
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) karena
Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap
suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) itu
lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Al-Ma'idah/5:8)

Data observasi di beberapa madrasah menunjukkan bahwa pengajaran nilai-nilai ini
mendorong siswa untuk menjadi individu yang adil dalam keputusan sehari-hari. Studi ini didukung
oleh jurnal Talhah Ajmain yang membahas pentingnya nilai-nilai sosial dalam pendidikan Islam.?°

Dari Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, ditemukan bahwa ayat-ayat Makkiyah
memberikan pelajaran mendalam tentang pentingnya kesabaran dan keteguhan dalam menghadapi
tantangan. Dalam QS. Ash-Sharh (94:5-6), Shihab menafsirkan bahwa kesabaran adalah inti dari

pendidikan spiritual .2

(6-5:94/7,201 ) %1\/“;&\ u\o\/”;.i!\ 56

Artinya: “Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta
kesulitan ada kemudahan.” (Asy-Syarh/94:5-6)

Data kuesioner menunjukkan bahwa 78% responden setuju bahwa pendidikan nilai
kesabaran relevan dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era modern. Artikel Hussin dan
Tamuri mendukung pandangan ini dengan mengidentifikasi bahwa nilai-nilai kesabaran dan

optimisme harus menjadi bagian dari kurikulum pendidikan Islam.?

19 Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir.

20 Muhammad Talhah Ajmain, Nurul Istiqgamah Mohamad Zaki, and Siti Nur Hadis A Rahman,
“Society Values Based On Islamic Education,” AL-WIJDAN Journal of Islamic Education Studies 7, no. 2
(2022), https://doi.org/10.58788/alwijdn.v7i2.1833.

2L M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2001).

22 N Hussin and A. Tamuri, “Embedding Values in Teaching Islamic Education among Excellent
Teachers,” Journal for Multicultural Education, 2019, https://doi.org/https://doi.org/10.1108/JME-07-2017-
0040.
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Selain itu, penelitian ini juga merujuk pada Tafsir Ibnu Katsir, yang memberikan perspektif
klasik tentang nilai-nilai pendidikan dalam QS. Al-Bagarah (2:2-5). Ibnu Katsir menjelaskan

pentingnya iman, amal, dan keyakinan sebagai dasar pendidikan.?

Fd5 g ultal O3 oty 3k ol Y BT 1L gcp Y A p
o T s T o huas o . ot “ T TR
61;:)?5\ ¢ 0383 fvbjcwajs Gs :JJs J,\ 320 J%mu}m
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Artinya: “Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia merupakan) petunjuk
bagi orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang beriman pada yang gaib,
menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepada
mereka, dan mereka yang beriman pada (Al-Qur’an) yang diturunkan kepadamu (Nabi
Muhammad) dan (kitab-kitab suci) yang telah diturunkan sebelum engkau dan mereka
yakin akan adanya akhirat. Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya dan

mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Al-Bagarah/2:2-5)

Temuan ini relevan dengan artikel Listiana dan Aan yang menunjukkan bahwa integrasi
nilai-nilai ini ke dalam pembelajaran meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep iman dan
amal. %

Hasil penelitian ini mempertegas pentingnya dimensi pendidikan dalam sejarah pewahyuan
Al-Qur'an sebagai landasan pengembangan kurikulum pendidikan Islam. Dimensi akidah dalam
ayat-ayat Makkiyah, misalnya, menjadi basis penting untuk pendidikan karakter. Kajian
sebelumnya oleh Az-Zuhaili juga menunjukkan bahwa nilai-nilai tauhid dalam Al-Qur'an berfungsi
sebagai fondasi moral yang kokoh untuk generasi muda.?® Temuan ini sejalan dengan artikel
Komariah & Nihayah yang menyoroti pentingnya akidah dalam membentuk siswa yang bermoral
dan berintegritas.?

Selanjutnya, ayat-ayat Madaniyah menawarkan model pendidikan sosial dan hukum yang
relevan untuk membentuk individu yang bertanggung jawab. Temuan ini mendukung teori

pendidikan holistik yang disampaikan oleh Al-Qarni yang mengidentifikasi bahwa nilai-nilai

23 |bnu Katsir, Tafsir lbnu Katsir (Kairo, 1933).

24 Nanda Colina Listiana and Aan, “Al-Quran Based Learning in Early Childhood Education Nanda,”
British Journal of Religious Education 42, no. 3 (2020), https://doi.org/10.1080/01416200.2019.1569501.

% Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir.

% Nurul Komariah and Ishmatun Nihayah, “Improving The Personality Character of Students
Through Learning Islamic Religious Education,” At-Tadzkir: Islamic Education Journal 2, no. 1 (2023),
https://doi.org/10.59373/attadzkir.v2i1.15.
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keadilan, transparansi, dan kerja sama sosial dalam Al-Qur'an dapat diterapkan pada metode
pengajaran berbasis proyek (project-based learning).?

Penelitian ini juga menambahkan dimensi kontekstual pada kajian tafsir tarbawi dengan
mengelaborasi nilai-nilai moral dan sosial dari sejarah pewahyuan. Pendekatan ini memberikan
kebaruan dengan menjembatani antara nilai-nilai historis Al-Qur'an dan kebutuhan pendidikan
modern. Hal ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada aspek normatif, seperti
yang dilakukan oleh Dian Nirmala Sofi dan Nurfadilah.?

Dimensi kesetaraan yang diambil dari QS. Al-Hujurat (49:13) memiliki implikasi
signifikan terhadap pendidikan multikultural di Indonesia. Dalam konteks ini, nilai-nilai Al-Qur'an
dapat berperan sebagai dasar untuk mengembangkan harmoni di lingkungan pendidikan yang
multietnis. Penelitian sebelumnya, seperti oleh Ismail dan Zulkarnain menunjukkan bahwa nilai-
nilai ini membantu siswa memahami pentingnya toleransi dan penghormatan terhadap keragaman.®

Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya pendidikan moral berbasis Al-Qur'an
untuk menjawab tantangan globalisasi. Artikel Rizky, dkk menyebutkan bahwa pendidikan berbasis
nilai mampu memperkuat identitas siswa dalam menghadapi pengaruh budaya luar. Dengan
menggunakan metode analisis isi, penelitian ini menemukan bahwa nilai-nilai pendidikan dalam
Al-Qur'an, seperti kejujuran dan tanggung jawab, dapat diintegrasikan dalam pembelajaran untuk
membentuk generasi yang berakhlak mulia.*

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah penyusunan kurikulum pendidikan Islam
berbasis nilai-nilai pewahyuan Al-Qur'an. Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru di tiga
lembaga pendidikan Islam menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis sejarah pewahyuan
mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai spiritual dan sosial. Pendekatan ini
juga mendukung pengembangan metode pembelajaran yang adaptif.!

Selain itu, penelitian ini menyoroti perlunya pendekatan naratif dalam pengajaran nilai-

nilai Al-Qur'an. Pendekatan ini memungkinkan siswa memahami relevansi nilai-nilai tersebut

27 Al-Qarni, Pendekatan Tarbawi Dalam Tafsir Al-Qur’an.

28 Sofi, Nurfadilah, and Sofyani, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Surah Al-Bagarah.”

2 Syarof Nursyah Ismail and Zulkarnain, “Embracing Diversity : Islamic Education through the
Multicultural Lens of the Quran,” Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 18, no. 2 (2023),
https://doi.org/10.21043/edukasia.v18i2.

% Widya Alfa Rizky, Diena Qaulan Tsaqila, and Sasmi Nelwati, “Civic Education as Strategies to
Strengthen the National Identity of Indonesian Students,” Perwakilan: Journal of Good Governance,
Diplomacy, Customary Institutionalization and Social Networks 2 (2024),
https://doi.org/10.58764/j.prwkl.2024.2.69.

31 Nunuk Suryani, “Vct (Value Clarification Technique) Learning Model Application To Improve
Historical Value Understanding,” Historia: Jurnal Pendidik Dan Peneliti Sejarah 11, no. 2 (2018),
https://doi.org/10.17509/historia.v11i2.12382.
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melalui cerita-cerita dalam sejarah pewahyuan. Artikel Miller juga menekankan pentingnya
pendekatan ini dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.®2

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
tafsir tarbawi sebagai pendekatan untuk memahami nilai-nilai pendidikan Al-Qur'an. Kontribusi ini
melengkapi penelitian sebelumnya dengan menambahkan dimensi historis yang belum banyak
dibahas. Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pengembangan pendidikan Islam yang

lebih kontekstual dan relevan di era modern.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting terkait nilai-nilai pendidikan yang
terkandung dalam sejarah pewahyuan Al-Qur'an, khususnya melalui perspektif tafsir tarbawi. Salah
satu temuan utama yang menarik adalah bahwa proses pewahyuan Al-Qur'an secara bertahap bukan
hanya strategi penyampaian wahyu, tetapi juga model pendidikan progresif yang relevan hingga
kini. Setiap fase pewahyuan, baik Makkiyah maupun Madaniyah, menawarkan pelajaran yang
berbeda, mulai dari penguatan akidah dan moralitas hingga pengaturan sosial dan hukum. Nilai-
nilai ini membuktikan fleksibilitas Al-Qur'an dalam merespons perubahan konteks sosial sekaligus
mempertahankan tujuan pendidikan yang integral dan holistik.

Kajian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan tafsir tarbawi mampu menghubungkan
dimensi historis pewahyuan Al-Qur'an dengan kebutuhan pendidikan kontemporer. Melalui analisis
lima kitab tafsir klasik dan modern, seperti Tafsir Al-Munir, Tafsir Al-Azhar, dan Tafsir Ibnu
Katsir, serta artikel jurnal yang relevan, ditemukan bahwa penerapan nilai-nilai pendidikan Al-
Qur'an tidak hanya memperkaya wawasan teoretis, tetapi juga menawarkan kerangka praktis untuk
pengembangan kurikulum pendidikan Islam. Nilai-nilai seperti tauhid, sabar, musyawarah, dan
keadilan memiliki potensi besar untuk menjawab tantangan pendidikan karakter di era modern.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, data yang digunakan
terbatas pada analisis dokumen dari kitab tafsir dan jurnal yang tersedia, sehingga tidak mencakup
perspektif praktis dari pelaku pendidikan di lapangan. Kedua, penelitian ini hanya mengkaji nilai-
nilai pendidikan pada tingkat konseptual tanpa pengujian empiris terhadap implementasi nilai-nilai
tersebut dalam konteks pendidikan formal. Ketiga, fokus penelitian ini terbatas pada kajian teks Al-
Qur'an dan tafsir tanpa mempertimbangkan faktor-faktor sosial budaya kontemporer yang mungkin
memengaruhi penerapan nilai-nilai tersebut.

Untuk itu, diperlukan penelitian lebih lanjut yang mengintegrasikan metode kualitatif dan

kuantitatif, melibatkan sampel yang lebih besar, serta mencakup studi kasus di berbagai institusi

32 M. Miller-Day et al., “Teacher Narratives and Student Engagement,” Journal of Language and
Sacial Psychology 34 (2015), https://doi.org/https://doi.org/10.1177/0261927X15586429.
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pendidikan. Penelitian dengan pendekatan interdisipliner juga penting untuk memahami bagaimana
nilai-nilai pendidikan dalam sejarah pewahyuan Al-Qur'an dapat diterapkan dalam berbagai
konteks sosial budaya. Dengan hasil yang lebih mendalam dan komprehensif, diharapkan kebijakan
pendidikan yang lebih efektif dan kontekstual dapat dirumuskan, sehingga nilai-nilai Al-Qur'an

dapat memberikan dampak nyata dalam pembentukan karakter generasi mendatang.
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